BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Isu krusial yang sering menjadi fokus perhatian di berbagai negara salah satunya adalah
keamanan publik. Tindakan kriminal, salah satunya adalah kekerasan, dapat terjadi kapan saja
dan di mana saja, baik di ruang publik maupun pribadi seperti tawuran, pembegalan, bullying,
dan aniaya. Kekerasan dapat mempengaruhi kehidupan individu, keluarga, dan komunitas di
seluruh dunia. Dampak negatifnya meliputi kecanduan zat, depresi, bunuh diri, putus sekolah,
pengangguran, dan kesulitan interpersonal yang berulang (Jacob K.S, 2016). Menurut data
dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen-PPPA), Antara 1
Januari hingga 27 September 2023, tercatat sebanyak 19.593 kasus kekerasan di Indonesia.
Data ini bersifat real-time dan diperbarui hingga pukul 14.35 WIB pada saat pelaporan. Dari
data kasus kekerasan yang terjadi berdasarkan periode tersebut, 3.987 korban berjenis kelamin
laki-laki dan 17.347 adalah perempuan. Berdasarkan usia, sebanyak 38% dari data periode
tersebut didominasi oleh kelompok pada rentang usia 13-17 tahun, yang mencapai 7.451

korban. (Nabilah Muhamad, 2023)

Upaya penanganan kekerasan telah diterapkan oleh pemerintah kerap kali belum terlaksana
dengan baik seperti kebijakan dan program yang bertujuan untuk melindungi korban serta
mencegah terjadinya kekerasan lebih lanjut. Pemerintah dan lembaga-lembaga terkait sering
kali menyediakan layanan dukungan psikologis, perlindungan hukum, serta akses ke tempat
penampungan untuk para korban. Namun, di tengah meningkatnya jumlah kasus kekerasan,
tantangan yang muncul adalah bagaimana memberikan respon cepat dan tepat sasaran terhadap
kejadian-kejadian tersebut. Dalam konteks ini, memanfaatkan kamera pengawas seperti CCTV
dan teknologi model deep learning berpotensi memberikan solusi secara real-time untuk
menjawab permasalahan respon penanganan terhadap tindak kekerasan fisik. Pemanfaatan
model deep learning dalam kamera pengawas dapat memberikan prediksi adanya kekerasan
dan memungkinkan tindakan yang lebih cepat dan tepat dari pihak keamanan, sehingga

meningkatkan efektivitas dalam merespon insiden kekerasan.



Penelitian sebelumnya oleh Sharma et a/ yang berjudul 4 fully integrated violence detection
system using CNN and LSTM pada tahun 2021 memanfaatkan Xception sebagai feature
extractor dan LSTM untuk menangkap dan mempelajari fitur sekuensial. Skema train-test yang
digunakan yaitu 50 epochs dengan 80% data train dan 20% data validation dengan hasil akurasi

mencapai 98.87%.

Model YOLO merupakan metode yang sering digunakan untuk deteksi objek. Model ini dikenal
karena kemampuannya mendeteksi objek dengan cepat dan efisien dalam satu kali pemrosesan,
menjadikannya sangat ideal untuk aplikasi real-time (Redmon et al., 2016). YOLO bekerja
dengan menggunakan pendekatan single-shot detection di mana seluruh gambar hanya diolah
dalam satu langkah pemrosesan lalu membagi gambar input menjadi beberapa grid kecil dan
setiap sel grid bekerja untuk memprediksi bounding boxes dan confidence score yang
menunjukkan seberapa besar kemungkinan objek tertentu ada di dalam bounding boxes
tersebut. Penelitian sebelumnya efektivitas YOLO menunjukkan tingkat akurasi mencapai mAP
(mean Average Precision) sebesar 57.9% pada dataset COCO, dan model ini mampu
memproses gambar pada kecepatan hingga 45 frame per detik pada versi YOLOv3 dalam
berbagai aplikasi, termasuk deteksi objek dan klasifikasi aktivitas (Redmon & Farhadi., 2018).

MobileNetv3 bekerja menggunakan teknik depthwise separable convolutions, di mana setiap
channel input diproses secara terpisah menggunakan kernel konvolusi. Teknik ini membuat
MobileNetv3 lebih ringan karena memanfaatkan sistem paralelisme, di mana setiap channel
diproses secara terpisah namun bersamaan, sehingga mengurangi jumlah operasi dibandingkan
dengan konvolusi tradisional. MobileNetv3 juga memperkenalkan beberapa peningkatan
arsitektur, seperti penggunaan non-linearitas baru yang lebih efisien (4-swish) dan desain ulang

lapisan awal dan akhir jaringan.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana penggabungan model Yolov// untuk mendeteksi manusia dengan model
MobileNetv3 untuk memprediksi adanya kekerasan dalam video

2. Bagaimana mengatasi masalah ketidakseimbangan data (imbalanced data) antara frame
yang mengandung kekerasan dan frame normal, sehingga model tidak bias terhadap kelas

mayoritas



1.3.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan utama yaitu mengembangkan model prediksi kekerasan berbasis

video dengan menggabungkan model YoloviI untuk deteksi manusia dan MobileNetv3 untuk

klasifikasi kekerasan.

1.4.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, beberapa batasan masalah telah ditetapkan.

Pembatasan ini dilakukan berdasarkan ruang lingkup penelitian serta kemampuan teknis dalam

aspek yang berkaitan dengan pengembangan sistem deteksi kekerasan berbasis video. Batasan-

batasan yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1.

Jenis Deteksi dan Klasifikasi

Penelitian ini hanya fokus pada dua jenis deteksi: deteksi keberadaan manusia
menggunakan model Yolovil dan mendeteksi adanya aktivitas kekerasan yang bersifat
prediktif. Kekerasan yang dideteksi pada penelitian hanya prediksi sebatas kekerasan
fisik tanpa prediksi senjata tajam/tumpul/api dan tidak sampai pada prediksi kekerasan
psikis. Deteksi objek selain manusia tidak akan dibahas pada penelitian ini.

Dataset

Dataset yang digunakan terdiri dari video kekerasan dan non-kekerasan yang telah
diklasifikasikan sebelumnya oleh pakar Widyaiswara. Dataset terdiri dari dataset
primer dan sekunder. Data sekunder diambil dari sumber terbuka dan dataset primer
dibuat oleh peneliti langsung dengan skenario gerakan kekerasan tertentu dan keduanya
telah melewati proses validasi oleh pakar konseling. Dataset primer hanya diambil pada
kamera pengawas yang bisa diakses peneliti.

Lingkup Implementasi

Penelitian ini membatasi implementasi sistem deteksi kekerasan berbasis video hanya
pada situasi simulasi yang dijalankan dalam lingkungan komputer pribadi (PC/laptop)
dengan menggunakan video input standar. Sistem ini tidak akan diuji dalam skala besar
seperti penerapan model pada perangkat pengawasan video dari CCTV di tempat
umum.

Kualitas Video

Kualitas video yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada resolusi standar
maksimal (1080p) atau lebih rendah.

Lingkungan Pengujian

Data primer dibuat pada lingkungan dengan pencahayaan stabil dan dua sudut pandang.



6. Waktu Pengolahan

Bentuk prediksi adalah Sequence-to-one dimana hasil prediksi adalah kesimpulan dari
fitur sekuensial yang diekstrak (prediksi video), sehingga prediksi per-frame tidak
dilakukan. Optimasi perangkat keras untuk menjalankan model tidak akan dibahas pada
penelitian ini.

Objek Aktivitas

Penelitian ini berfokus pada aktivitas yang secara umum diidentifikasi sebagai
kekerasan fisik seperti pukulan, tendangan, dan serangan fisik lainnya. Gerakan yang
menyerupai kekerasan namun memiliki konteks budaya tertentu, seperti salam
berpelukan atau tarian modern/tradisional, dan ekspresi wajah tidak menjadi bagian
dari ruang lingkup penelitian ini.

Sequence Length

Dalam penelitian ini, Sequence Length dibatasi hingga 16. Hal ini didasarkan pada hasil
eksperimen dengan nilai 32, 64, dan 128, yang menunjukkan bahwa semakin besar
sequence length, semakin tinggi kebutuhan memori dan waktu pelatihan. Pada
percobaan dengan nilai lebih besar, model mengalami crash akibat keterbatasan
memori, terutama saat dijalankan pada cloud notebook Kaggle. Oleh karena itu,
Sequence Length =16 dipilih sebagai nilai optimal untuk menjaga keseimbangan antara
kinerja model dan efisiensi komputasi.

Batasan masalah ini dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian tetap terfokus pada

pengembangan dan pengujian sistem deteksi kekerasan secara efisien dengan teknologi yang

tersedia, dan agar hasil penelitian dapat diselesaikan sesuai dengan waktu dan sumber daya

yang dimiliki.
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1.6. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini tediri dari rangkaian sistematika penulisan sebagai berikut:

a) BAB 1 Pendahuluan




Memberikan informasi berupa latar belakang masalah yang diangkat yaitu kekerasan fisik,
penelitian sebelumnya, teknologi yang akan digunakan peneliti, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, dan State of the Art.

b) BAB 2 Tinjauan Pustaka
Membahas landasan teori yang menyertai penelitian ini guna memperkuat pokok
argumentatif teoritis dalam pengembangan penulisan dan produk.

c) BAB 3 Metode
Membahas metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai rangkaian
penelitian.

d) BAB 4 Pembahasan
Membahas tahapan dalam membangun model deteksi kekerasan fisik berupa pengumpulan
data, pre-processing, serta analisis performa dan evaluasi model.

e) BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Hasil rangkuman dan saran untuk penelitian.






